16

BAB I

LANDASAN TEORI TENTANG PENCEMARAN NAMA BAIK

A. Pencemaran Nama Baik dalam Hukum Positif
1. Pengertian Pencemaran Nama Baik

Sampai saat ini, belum ada pengertian atau defegisara hukum
mengenai apa yang disethdte speecklan pencemaran nama baik dalam
bahasa Indonesia. Dalam bahasa Inggris, pencemaraa baik diartikan
sebagai sebagdefamationlibel, danslanderyang jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia adalah fitnddfgmatiof, fithah lisan §landej,
fitnah tertulis (ibel). Dalam bahasa Indonesia, belum ada istilah yahg s
untuk membedakan ketiga kata tersebut

Sementara di Indonesia, R. Susilo menerangkan bayavay
dimaksud dari "menghina" adalah "menyerang keh@amean nama baik
seseorang”. Yang terkena dampadkte speechbiasanya merasa malu.
Menurutnya, penghinaan terhadap satu individu ati@m yaitd
a. Menista secara lisasrfaad
b. Menista dengan surat/tertulsnfaadschrift
c. Memfitnah (aster)
d. Penghinaan ringareénvoudige belediging
e. Mengadu secara memfitndlagterlijke aanklacht

f. Tuduhan secara memfitnalagterlijke verdachtmaking

! Diambil dari wikipedia.org/wiki/Ucapan_kebenciapada tanggal 18 Oktober 2012
pukul 07.30
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Semua penghinaan tersebut hanya dapat dituntuagisgpengaduan
dari individu yang terkena dampak penghinaan, Ke&atau penghinaan
tersebut dilakukan kepada seorang pegawai negagi s@dang melakukan
pekerjaannya secara sah.

Delik aduan adalah delik yang hanya dapat ditunike, diadukan
oleh orang yang merasa dirugikan. Delik aduan rgiatpribadi/privat,
yang memiliki syarat yaitu harus ada aduan daralpiflang dirugikan.
Selain itu, yang dimaksid dengan delik adklach delict) merupakan
pembatasan inisiatif jaksa untuk melakukan pertantuAda atau
tidaknya tuntutan terhadap delik ini tergantungsparjuan dari yang
dirugikan/korban/orang yang ditentukan oleh undandang.

Delik ini membicarakan mengenai kepentingan korlizadam ilmu
hukum pidana delik aduan ini ada dua macam, yalertama, Delik
Aduan absolute(absolute klacht delict) dua Delik aduan relative
(relatieve klacht delict) Delik Aduan absolutdabsolute klacht delict)
Merupakan suatu delik yang baru ada penuntutanilapada pengaduan
dari pihak yang dirugikan. Dan yang diadukan sifatnhanyalah
perbuatannya saja atau kejahatannya saja. Dalamil@hwa perbuatan
dan orang yang melakukan perbuatan itu dianggap lsstatuan yang
tetap bermuara pada kejahatan yang dilakukan. ®éghna itu delik
aduan absolute ini mempunyai akibat hukum dalamatahspenuntutan

tidak boleh dipisah-pisahkan/onsplitbAar.

2 SudartoHukum Pidana,|l Yayasan Sudarto: Semarang, 1990, him. 58 dan 59
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Ketentuan Dalam KUHP, mengenai delik aduan iniwtiatalam
pasal 72-75 KUHP. Dan hal-hal yang diatur dalam KUk adalah,
sebaga berikut :

1. Mengenai siapa yang berhak melakukan pengaduaadigphpihak
yang dirugikan/korban yang masih berumur di bawadure belas
tahun dan belum dewasa

2. Mengenai siapa yang berhak melakukan pengaduabijlapihak
yang dirugikan/korban telah meninggal.

3. Penentuan waktu dalam mengajukan delik aduan.

4. Bisa atau tidaknya pengaduan ditarik kembali.

Pasal-pasal yang mengatur tindakéate speecherhadap seseorang
semuanya terdapat di dalam Buku | KUHP Bab XVI klanya pada Pasal
310, Pasal 311, Pasal 315, Pasal 317, dan PasK3d®. Sementara,
penghinaan atau pencemaran nama baik terhadap iptahgeorganisasi,
atau suatu kelompok diatur dalam pasal-pasal khysits#

a. Penghinaan terhadap kepala negara asing (Pasdbb4Rasal 143

KUHP)

b. Penginaan terhadap segolongan penduduk/kelompakfisesi (Pasal

156 dan Pasal 157 KUHP)

c. Penghinaan terhadap pegawai agama (Pasal 177 KUHP)
d. Penghinaan terhadap kekuasaan yang ada di InddResial 207 dan

pasal 208 KUHP)

8 Mulyatno,Kitab Undang-Undang Hukum PidanBumi Aksara: Jakarta, 2001, him. 31
4 .
Ibid.
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. Unsur-Unsur Pencemaran Nama Baik
Unsur-unsur penecemaran nama baik setidaknya terddgam

Pasal 310 KUHP, sebagai berikut:

(1) Barang siapa sengaja merusak kehormatan ataoa nbaik
seseorang dengan jalan menuduh dia melakukan sgsruatan
dengan maksud yang nyata akan tersiarnya tudubamlifukum
karena menista, dengan hukuman penjara selamayaman
sembilan bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp,4.5

(2) Kalau hal ini dilakukan dengan tulisan atambar yang disiarkan,
dipertunjukkan pada umum atau ditempelkan, makay yarbuat
itu selama-lamanya satu tahun empat bulan atadadsebanyak-
banyaknya Rp 4.500,-.

(3) Tidak termasuk menista atau menista dengasatyljika ternyata
bahwa si pembuat melakukan hal itu untuk kepentingaum atau
lantaran terpaksa perlu untuk mempertahankan dirseyndiri.

Jika kita telaah pasal di atas maka kita akan dapsiguraikan
unsur-unsur yang terkandung dalam pasal tersebantaranya adalah:

a. Unsur-unsur Objektif

Unsur objektif adalah unsur tindak pidana yang meanu
kepada keadaan lahir perbuatan tersebut. Dalanhipgsansur-unsur
objektif adalah sebagai berikut:

1) Menyiarkan dengan lisan
Menyiarkan di sini maksudnya adalah si pelaku tinda
pidana menyebar luaskan berita/kabar dengan lisag ydapat

menjatuhkan martabat atau bahkan berisi hinaanadegh

seseorang (dalam kasus ini adalah orang yang redaii
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2) Mempertunjukkan
Pelaku tindak pidana mempertunjukkan bisa dengaa ca
bersuara keras akan di dengar orang banyak.
b. Unsur-unsur Subjektif
Unsur subjektif adalah unsur tindak pidana yang ungrkan
adanya niatan si pelaku tindak pidana untuk berkriatinal. Unsur
subbijektif ini terletak pada hati sanubari si palaelik. Dalam pasal
ini, unsur-unsur subjektif adalah sebagai berikut:
1) Dengan Maksud
Dalam konteks ini, si pelaku delik dalam melaksamak
tindakan terlarangnya di sertai dengan kesengajatu dengan
kata lain, si pelaku tindak pidana melakukan perscam nama
baik atau penghinaan disertai dengan niat di dalatmya.
2) Melawan Hukum
Si pelaku tindak pidana dengan niatnya melakukabyatan
pidana yang sudah jelas melawan hukum. Dalam kesigsni
adalah tindakan penghinaan dan pencemaran nama itaik
dilakukannya dengan kesengajaan yang berporos pa&dadi
dalam hatinya.
B. Pencemaran Nama Baik Dalam |slam
Dalam Islam, pencemaran nama baik memiliki pengeryang berbeda-
beda. Perbuatan menggunjing, mengumpat, mencacmanggil dengan

julukan tidak baik, dan perbuatan-perbuatan sejeyesig menyentuh
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kehormatan atau kemuliaan manusia dikategorikaagselpencemaran nama
baik. Islam pun menghinakan orang-orang yang mé&kkwaosa-dosa ini, juga
mengancam mereka dengan janji yang pedih pada kamat, dan
memasukkan mereka ke dalam golongan orang-orang Yyasik. Allah

berfirman:

IV RO @ KAQ OxnAd AN SD= <+€0

@S OGO Hwowa 00K & ED
Be OGO &P FH OO0 R
Yoo PO DO DIRE NO 7OAO-HY erw@

N80 S

Artinya: Dan janganlah kamu ikuti setiap oranggdmanyak bersumpah lagi
hina, yang banyak mencela, yang kian kemari mengbaifitnah,
yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang melaimipatas
dan banyak dosa. (QS. Al-Qalam (68): 10-12).

=060RNCIL F M =23, erw@ <mrQ®ed
&P SO0 W

Artinya: Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat damcgla (QS. Al-
Humazah (104):1)

C. Macam-macam Pencemar an Nama Baik
a) Ghibah
Secara etimologi, berasala dari k&haba- Yaghibwang artinya
adalah mengupat, menurut Jalaluddin bin Manzurjuga berarti fitnah,
umpatan, atau gunjingan. Dapat juga diartikan meambkan keburukan
orang lain dibelakangnya atau tanpa sepengetahaag wgibicarakan.
Disisi lain an-Nawawi mendefinisikan ghibah adalatengupat atau

menyebut orang lain yang ia tidak suka atau menudngm terutama
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dalam hal kehidupannya. Beliau mengatakan bahvemgasekali orang
yang bisa lepas dari menggunjing orang fain.

Secara terminology atau bahasa, ghibah adalah nieamehan
orang lain tanpa sepengetahuannya mengenai sdat kathidupannya,
sedangkan jika ia mendegar maka ia tidak menyukaibgn terlebih jika
yang dibicarakan tidak terdapat dalam diri yangicditakan itu berarti
dusta atau mengada-ada dan itu merupaka dosa ghitg besar dari
ghibah itu sendiff. Tidak berbeda dengan definisi yang disebutkan aleh
Maragi dalam menjelaskan tentang ghibah yaitu noambkan kejelekan
atau aib orang lain dibelakangnya, dan jika ia retetgui maka ia tidak
suka walaupun yang dibicarakan adalah benar.

Berikut dapat disimpulkan beberapa poin tentangnfghibah
diatas:

1. Membicarakan keburukan orang lain tanpa sepengatalyang
dibicarakan, baik dengan ucapan, sindiran ataupagah isyarat.

2.  Menbicarakan aib orang lain,walaupun yang dibicamalkadalah
benar adanya pada diri yang dibicarakan.

3. Jika yang dibicarakan mengetahui maka ia akan tgléa aibnya
dibicarakan pada orang lain.

4. Hal yang dibicarakan meliputi, kehidupan pribadiluarga maupun

spiritual sesorang.

809

5 An-Nawawi, al-Adzkar,terj. M. Tarsi Hawi, ( Bandung: Pustaka Ma’arif,849, him.

8 Abullah bin JarullahAwas Bahaya Lidghterj. Abu Haidar dan Abu Fahmi, (Jakarta:

Gema Insani Press, 2004), him. 18
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5. Karena membicarakan tanpa sepengetahuan yang rdikaca ini
artinya perbuatan licik dan pasti perbuatan ini gaelung unsur
keinginan untuk merusak harga diri, atau kemulyseseorang.

b) Fitnah
Kata fitnah adalah bentuk masydar dari kata fat@afinu-fatnan
atau fithatan yang secara semantik sebagaimandasttgen dalam
ensikopledi al-Quran berarti memikat, menggoda, miejuk,
menyesatkan, membakar, menghalang-halaBgirdasarkan Kamus Besar

Bahasa Indonesia, Fitnah adalah perkataan bohangtatpaberdasarkan

kebenaran yg disebarkan dengan maksud menjelekkamg oseperti

menodainama baik, merugikan kehormatan orng).

Dalam Qs. Al-Maidah: 41 Allah berfirman:

oo RIQ€ExR"®w@a S g A 0J6lm EESE J6)
A0 A A FoFe AEivOe+®
O HAEM W d- ONx ¢S UORKEHOORO €
B-MAMNMea L &P LA Lo S FBITNE
SRSV RIS J Nl E = ERalmiel 3N )
O 2<VeWA2HDL JINEReD = ©Rvwed
O BXOC0a AL ¢xEQLA Lo I e de0
FHEOXIZoHN @ &HARD>OOORIR
¢ xPHORIE @7 £ A0 QW@ &ARD>COORIR
40200670 B ~&QUD =60 SRw
N> ¢ SEAJ IR RN BHIREH BN W@a S
R RND 4)A7w0>0460 B OQ.ONDPADFS¢8
CHO0RQw  XOORL OheEs0y «ONL
ERIAN =04 D e CIENIC AN X Ju|
NOKORG 6860 § BXOVOXIOwEs o ¢c
AENE{O e IIlH«c O€O¢T ¢V oo 4 0
6 ORkVUOXA  kFo S P08 O€Ow

" http://pasaronlineforall.blogspot.com/2010/12/makéitnah.
8 Departemen Pendidikan Nasion#amus Besar Bahasa IndonesiBalai Pustaka:
Jakarta, him. 1556
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e exENLAAL I HORBOK O wiONL
POV ORO O +,0F% QOKORO
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Artinya: Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu diseah oleh orang-
orang yang bersegera(memperlihatkan) kekafiranggéy di
antara orang-orang yang mengatakan denganmulutkaere
"Kami telah beriman", padahal hati mereka belumni@n; dan
(juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orammpodi itu)
amat suka mendengar (berita-berita)bohong dan auka
mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum
pernahdatang kepadamu; mereka merobah perkataleatamar
(Taurat) dari tempat-tempatnya.Mereka mengatakalika"
diberikan ini (yang sudah dirobah-robah oleh mereka
kepadakamu, maka terimalah, dan jika kamu dibergyaukan
ini, maka  hati-hatilah”  Barangsiapa yang Allah
menghendaki kesesatannya , maka sekali-kali kadak takan
mampumenolak sesuatu pun (yang datang) daripadah.All
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak lend
menyucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaatudia dan
di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. (@Bladdah
41).

13 250 a8 &6 gl B Gl sl e Gl (el

Artinya: “Fitnah-fitnah didatangkan kepada semua hati...Hadinapun
yang mengecapnya, tertorehlah padanya satu naata.Hit

Dengan adanya fitnah ini, maka akan timbul bebersgraigian
diantaranya yaitu:
1. Menimbulkan kesengsaraan, baik bagi si pemfitnalupma bagi
yang di fitnah.Menimbulkan keresahan ditengah nmadga

2.  Merusak sendi-sendi persatuan dan kesatuan

% Shahih Muslim, kitab Iman, bab ke65, hadits r&l,dan lafazhnya diriwayatkan oleh
Imam Ahmad 5/386.
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3. Mencelakakan orang lain
4.  Merugikan orang lain dan diri sendiri

5. Masuk Neraka (mendapat siksa) dan diancam tidakikagurga

¢) Qodzaf(menuduh orang berzina)

Qodzaf menurut bahasa adalah melempar dengan batu etaarm
lainnya® Sedangkan menurut istilahménuduh orang yang muhshan
dengan tuduhan berbuat zina atau dengan tuduhay yaenghilangkan
nasabnya '

Dasar hukungodzaf ini terdapat dalam Qs. An-Nur ayat 4:

¢HUORE 70603 OxE LA Lo -0
SRvw 20D N OO&RO&EOMBaF
N.ORD> ¢ HFOOERN B0> =60
CHDPLOCONEHE Yo a0 AL 3-RA0O0O&> *
22 g COea =AYy ¢V COOOOR

CORNOOO&LAE* J2€00- BXODHIEGD
REDL FEPB %0 wiONLe0 g o0 e=0]
@ ¢0°>0900K BN W S

Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita-veagang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan ermgzatg
saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delgquluh
kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian kaebaiat
selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yasiy.”
(QS. An-Nuur : 4).

Adapun unsur-unsugodzaf yaitu pertama, Menuduh zina atau

mengingkari nasab Maksudnya adalah ucapan yangandngg tuduhan

10 sayid SabigFigh SunnahJuz II, Dar al-Fikr, Beirut, cet Il, 1990, him. 372
1 Abdul Qodir al-AudahAt-Tasyri’ Al-Jina’i Al-Islamy Juz. Il, Dar Al-Kitab Al-Arobi,
Beirut, tt, him. 455
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atau penolakan terhadap tuduhan keturunan, seperigatai seseorang
telah berbuat zina atau menempelkan predikat peapada seseorang
dan tidak mengakui anak atau janin yang lahir ataasih dalam
kandungan istrinyaKedua orang Yang Dituduh Harus Orang Yang
Muhsan Artinya orang yang dituduh itu orang baikbdaukan seseorang
yang biasa berbuat zina, kalau yang dituduh itungezal itu bukanlah
tuduhan tetapi sesuai dengan kenyataanKgtiga, adanya I'tikad jahat
I'tikad jahat inilah yang memotivasi perbuatan ¢dngt untuk
mencelakakan orang lain yang tidak berdosa, sehinggcemar nama
baiknya aau celaka karena hukumna dera. Mengewaifg@rang yang
menuduh orang lain berzina) ada syarat-syarat kangs dipenuhi, antara
lain: berakal, dewasa, tidak dipaksa, inilah syayarat yang menjadi
dasar penuntutan. Sedangkan maqdzuf (orang yangludit berzina)
fugaha’ sepakat bahwa diantara syaratnya adalam,iskal sehat, baligh,
merdeka (bukan budak), iffah (menjauhi perbuatara)ziKelima syarat
tersebut harus terdapat pada tertuduh agar hukugsaizaf dapat

dilaksanakan terhdaap penuduh (atas tuduhan da3tany



